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KESIMPULAN

Kehadiran DCE membantu pemerintah Belanda dalam membagikan budaya
bersepeda negaranya ke pihak-pihak yang membutuhkan. Tahun 2014, negara
Australia menggenapi seluruh benua yang telah menjadi target destinasi DCE untuk
membagikan pengalaman dan pengetahuannya. enjadi hubungan yang pertama kali
bagi kedua negara dalam melakukan interaksi dalam bidang transportasi khususnya
sepeda, terlihat adanya saling dukung satu sama lain dalam meluaskan budaya
bersepeda. Oleh karenanya, penelitian ini menjelaskan faktor-faktor yang
mendorong interkasi pemerintah Belanda ke Australia dan sebagai dasar penelitian,
digunakannya pertanyaan penelitian ini, yakni Apa saja faktor-faktor pendorong
interaksi pemerintah Belanda dengan Australia melalui Dutch Cycling
Embassy di tahun 2014?

Untuk memahami interaksi yang dilakukan kedua belah pihak yakni DCE
dan pemerintah Australia, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
yakni penjelasan definisi dari teori dan konsep yang digunakan, lalu ditekankan
pada masalah yang diangkat dalam penelitian. Konsep NGO digunakan untuk
menjelaskan DCE sebagai NGO yang mewakili pemerintah Belanda untuk
membagikan budaya bersepeda serta aktifitas dan interaksi yang dilakukan DCE ke
negara Australia. Teori nation branding yang digunakan juga menyajikan sejumlah
pemahaman-pemahaman untuk mempertegas hubungan antara DCE dengan

Australia
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Penelitian ini menemukan apa yang menjadi faktor-faktor pendorong dari
kunjungan DCE ke Kota Sydney pada bulan Oktober 2014 untuk menghadiri
Sydney Rides Festival. Penjelasannya diurutkan dari sisi negara Belanda, lalu
negara Australia, dan wujud nyata kunjungan yang dilakukan Australia ke Belanda.
Pertama, Pemerintah Belanda mengeluarkan sebuah publikasi yang bertujuan untuk
membagikan kondisi transprotasi publik dimana sepeda adalah bagian darinya yang
berkembang pesat di Belanda. Tulisan tersebut berjudul Public Transport in the
Netherlands, dikeluarkan oleh Ministry of Transport, Public Works, and Water
Management adalah wujud brand vision negara Belanda. Namun jauh sebelum itu,
juga telah dikeluarkan strategi bersepeda Belanda terakhir kali berjudul The Dutch
Bicycle Master Plan tahun 1999. Pemerintah Belanda menyampaikan dalam
strategi bersepeda yang terakhir tersebut yakni "Promoting bicycle use while
simultaneously increasing bicycle safety and appeal”, hal yang sama juga
disampaikan oleh pemerintah Belanda tahun 2010 melalui DCE yakni “Cycling for
everyone”. Sebuah invented tradition seperti apa yang disampaikan oleh E.
Hobsbwam dan T. Ranger.

Kedua, Australia mengeluarkan strateginya melalui pemerintah Australia,
pemerintah NSW, pemerintah Kota Sydney. (I) Pemerintah Australia melalui
Austroads mengeluarkan National Cycling Strategy 2011 - 2016 sebagai bentuk
action plan di negaranya. Sebagai bentuk brand visionnya, strategi yang disusun ini
memiliki tujuan untuk melipatgandakan pengguna sepeda di Australia dalam kurun
lima tahun kedepan. Brand scope yang ditunjukan dalam strategi ini yakni kalangan
anak-anak usia 7-17 tahun yang mengalami obesitas, para pekerja, serta seluruh

segmen masyarakat seperti anak-anak sekolah, komunitas, NGO, hingga
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pemerintah. Melalui enam kunci prioritas dan sasaran dalam strateginya, dapat
dilihat sebagai sebuah anticipation, yakni harapan pemerintah yang akan dirasakan
oleh masyarakat; selain itu, dilihat dari kategori enmcapsulation, diperlihatkan
bentuk redefinition yang mana pemerintah telah merangkum nilai-nilai positif
terkait dengan budaya bersepedanya, yang lalu diteruskan untuk realisasi branding
atau bentuk nyata. (II) Brand vision yang dibangun oleh pemerintah NSW ditujukan
dalam action plan ‘Sydney’s Cycling Future, Cycling for Everyday Transport’,
dimana strategi yang dibentuk pemerintah yaitu peningkatan jaringan bersepeda
termasuk jalur infrastruktur dan fasilitas di dalamnya. Tiga pilar yang menjadi
tujuan pemerintah NSW adalah sebuah redefinition terhadap negara bagiannya.
Pilar pertama, connecting, merupakan perpanjangan kunci guidance and best
practice dan menunjukan landscape lokasi Sydney CBD dan North Sydney sebagai
destinasi ikonik pariwisata. Pilar kedua, promoting, mendorong acara sepeda di
negara bagiannya sebagai salah satu kontributor identitas nasionalnya melalui
olahraga. Pilar ketiga adalah pilar engaging, dimana pemerintah berkolaborasi
dengan organisasi-organisasi sepeda dalam membagikan keahlian dalam bersepeda.
(IIl) Melalui action plan “Cycle Strategy and Action Plan 2007 - 2017,
pemerintah Kota Sydney memiliki tujuan agar bersepeda menjadi pilihan utama alat
transportasi di Kota Sydney, brand vision dibangun pemerintah dengan menyorot
sejumlah rute seperti Harbour Bridge dan Royal Botani Gardens yang menjadi
landscape Kota Sydney. Upaya redefinition pun juga disusun pemerintah Sydney
dalam delapan action plan dalam strateginya. Stereotip buruk di Kota sydney

tentang banyaknya kecelakaan sepeda merupakan antecedents hingga pemerintah



100

Sydney, NSW, dan Australia sendiri mengeluarkan action plannya sebagai bentuk
anticipation.

Ketiga, satu bulan sebelum DCE ke Kota Sydney, pemerintah Australia
terlebih dulu mengirimkan delegasinya ke Belanda untuk melakukan kunjungan
studi dengan para ahli sepeda di Belanda. Mengacu dari Australian National
Cycling Strategy, dilihat tujuan pemerintah Australia dalam menggandakan
pengguna sepeda dan kunci guidance and best practice telah direalisasikan dalam
kunjungan ini. Melihat dari Sydney’s Cycling Future, Cycling for Everyday
Transport, terlihat pula tujuan pemerintah NSW dalam mengembangkan
infrastruktur serta fasilitas dengan (delegasi Australia) mempelajari materi berupa
heritage, infrastruktur, maupun fasilitas bersepeda di negara Belanda yang
disajikan DCE. Terakhir, adanya keinginan untuk mempelajari pengetahuan
bersepeda yang berkualitas dari para ahli, menurut Cycling Strategy and Action
Plan 2007 -2017, oleh pemerintah Sydney, ditunjukan dengan ilmu-ilmu yang
diperoleh (delegasi Australia) dari kunjungan ke Belanda untuk dapat dibagikan ke
masyarakatnya. National branding yang dilakukan oleh kedua negara berhasil
karena telah memenuhi kategori antecedents dan properties yang masing-masing
telah ditunjukan untuk mencapai sebuah engagement yaitu kontribusi pemerintah
Belanda melalui DCE di Sydney Rides Festival 2014.

Sebagai kesimpulan akhir penelitian, faktor-faktor pendorong interaksi
pemerintah Belanda dengan Australia melalui DCE di tahun 2014 muncul dari
negara Belanda dan Australia. Interaksi yang terjadi didorong oleh masing-masing
negara dengan mengeluarkan strategi nation branding yang tersusun dalam bentuk

DCE, dokumen resmi pemerintah, dan media publikasi pemerintah.
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